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ABSTRAK 

Asuhan Keperawatan Pada Pasien Congestive Heart Failur (CHF)  

Dengan Penerapan Latihan Napas Dalam dan Posisi Semi Fowler  

Terhadap Saturasi Oksigen 

 

Dara Almas Ferani P206201200061 

Hj. Yanti Cahyati, S.Kep, Ners, M.Kep2 

Arip Rahman, M.Tr.Kep3 

 

Penyebab utama kematian di Indonesia adalah penyakit kardiovaskuler, terutama 

pada individu usia kerja. Congestive Heart Failure (CHF) atau gagal jantung 

kongestif merupakan salah satu penyakit kardiovaskular yang banyak terjadi di 

Indonesia. Saat seseorang didiagnosis mengalami CHF sering kali gejala klinis 

yang dikeluhkan adalah sesak napas baik saat istirahat maupun saat beraktivitas. 

Hal ini terjadi karena ventrikel kiri jantung tidak dapat memompa darah yang 

datang dari paru-paru dan mengakibatkan peningkatan tekanan pada sirkulasi 

paru mengakibatkan cairan masuk ke dalam jaringan paru-paru. Kondisi ini 

menyebabkan cairan menumpuk di paru-paru. Akibat dari sesak napas ini adalah 

penurunan saturasi oksigen. Untuk membantu mengurangi keluhan sesak napas dan 

meningkatkan saturasi dapat diterapkan cara nonfarmakologis, yaitu pengaturan 

posisi semi fowler dan latihan napas dalam. Studi kasus ini bertujuan mengetahui 

pengaruh penerapan posisi semi fowler dan latihan napas dalam pada pasien CHF. 

Metode studi kasus ini menggunakan metode studi kasus deskriptif. Hasil studi 

kasus ini pada Tn. I menunjukkan peningkatan saturasi oksigen 2% dengan nilai 

saturasi sebelum dilakukan intervensi adalah 97% dan setelah intervensi 99% dan 

pada Tn. J 3% dengan nilai saturasi sebelum dilakukan intervensi adalah 95% dan 

setelah intervensi 98%. Pengaturan posisi semi fowler dan latihan napas dalam 

dilakukan selam 3 hari. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pengaturan posisi 

semi fowler dan latihan napas dalam terhadap peningkatan saturasi oksigen pada 

pasien CHF. Oleh karena itu diharapkan pemberi pelayanan keperawatan mampu 

memberikan tindakan pengaturan posisi semi fowler dan latihan napas dalam 

sebagai teapi non farmakologis dalam meningkatkan saturasi oksigen. 

 

Kata kunci: CHF, Saturasi Oksigen, Posisi Semi Fowler, Latihan napas dalam 
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ABSTRACT 

Nursing Care for Patients Congestive Heart Failure (CHF)  

by Practicing Deep Breathing Exercise and Semi-fowler's Position  

for Oxygen Saturation 

 

Dara Almas Ferani P20620120006 

Hj. Yanti Cahyati, S.Kep, Ners, M.Kep1 

Arip Rahman, M.Tr.Kep2 

 

The main cause of death in Indonesia is cardiovascular disease, especially in 

individuals of working age. Congestive Heart Failure (CHF) or congestive heart 

failure is one of the most common cardiovascular diseases in Indonesia. When a 

person is diagnosed with CHF, the clinical symptoms they complain about are 

shortness of breath both at rest and during activities. This occurs because the left 

ventricle of the heart cannot pump blood coming from the lungs and results in 

increased pressure on the pulmonary circulation causing fluid to enter the lung 

tissue. This condition causes fluid to accumulate in the lungs. The result of this 

shortness of breath is a decrease in oxygen saturation. To help reduce complaints 

of shortness of breath and increase saturation, non-pharmacological methods can 

be applied, namely semi-Fowler's position adjustment and deep breathing 

exercises. This case study aims to determine the effect of applying the semi-Fowler's 

position and deep breathing exercises in CHF patients. This case study method uses 

a descriptive case study method. The results of this case study on Mr. I showed an 

increase in oxygen saturation of 2% with a saturation value before the intervention 

was 97% and 99% after the intervention and in Mr. J 3% with a saturation value 

before the intervention was 95% and after the intervention was 98%. Semi-Fowler's 

position setting and deep breathing exercises were carried out for 3 days. It can be 

concluded that there is an effect of setting semi-Fowler's position and deep 

breathing exercises on increasing oxygen saturation in CHF patients. Therefore, it 

is expected that nursing service providers are able to provide semi-fowler position 

adjustments and deep breathing exercises as non-pharmacological therapies to 

increase oxygen saturation. 

 

Keywords: CHF, Oxygen Saturation, Semi Fowler's Position, Deep Breathing 

Exercises 
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